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Abstrak: Kesadaran lingkungan di kalangan siswa merupakan aspek penting dalam upaya 
pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Karakter peduli lingkungan perlu 
diajarkan sejak dini karena membentuk perilaku dan sikap individu sehari-hari terhadap 
lingkungan, meliputi usaha untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan alam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan video animasi tentang pentingnya merawat tanaman untuk 
mengenalkan karakter peduli lingkungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan model ADDIE (Analisis, 
Design, Development, Implementatioan, Evaluation) yang melibatkan para ahli sebagai 
validator. Hasil validasi dilakukan oleh Ahli Materi PAUD, Ahli Media Animasi, Ahli Bahasa, dan 
Praktisi menunjukkan rata-rata presentase 93,75% yang artinya media tersebut memiliki 
tingkat validitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, video animasi ini dinilai layak 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan karakter peduli lingkungan 
kepada anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter peduli lingkungan penting untuk ditanamkan pada anak sejak usia 

dini.  Pendidikan yang membangun karakter peduli lingkungan bertujuan untuk membentuk 

manusia yang berwawasan kependudukan dan lingkungan hidup (Ira Ririhena, 2021). 

Pendidikan ini penting dilakukan mengingat masalah lingkungan di Indonesia saat ini semakin 

kompleks dan beragam seiring dengan pertumbuhan ekonomi, populasi, dan teknologi (Laily & 

Najicha, 2022). Karakter peduli lingkungan mencerminkan perilaku dan sikap individu sehari-

hari terhadap lingkungan, meliputi usaha untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan alam. 

Sasarannya adalah untuk mempertahankan kebersihan bumi dan mendorong upaya 

pemeliharaan lingkungan yang lebih baik (Khairina et al., 2020). 
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Perilaku peduli lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk etika lingkungan 

secara lintas generasi. Secara garis besar, etika dipahami sebagai pedoman bagaimana manusia 

seharusnya hidup dan bertindak. Etika lingkungan hidup membahas perilaku manusia terhadap 

alam dan juga hubungan antara seluruh kehidupan di alam semesta, yakni antara manusia 

dengan manusia yang berdampak terhadap alam, dan antara manusia dengan makhluk hidup 

lainnya (Khairina et al., 2020). 

Memberikan pendidikan kepada anak sejak dini adalah suatu keharusan, termasuk dalam 

hal pendidikan karakter peduli lingkungan. Tujuan pendidikan ini adalah membentuk karakter 

anak agar mereka memiliki akhlak yang baik terhadap lingkungan yang menjadi dasar dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki karakter peduli lingkungan yang baik, anak-anak dapat 

berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitar dan memberikan dampak positif bagi 

lingkungan di masa depan. Pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan transfer 

pengetahuan, tetapi juga melibatkan pembentukan sikap dan perilaku yang positif. Melalui 

pendekatan ini, anak-anak dapat mengenal dan menghargai nilai-nilai yang penting dalam 

kehidupan bersosial serta belajar untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab, yang 

pada akhirnya mendukung pembentukan generasi dengan kesadaran moral dan sosial yang 

tinggi(Masykuroh & Khairunnisa, 2022). 

Kesadaran lingkungan di kalangan siswa adalah aspek penting dalam upaya pelestarian 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, bukti dari kesadaran lingkungan siswa dapat tercermin dalam keterlibatan mereka 

dalam aktivitas yang menekankan pada kebersihan, estetika, dan konservasi lingkungan di 

lingkungan sekolah(Leksono et al., 2021). Perlu diperhatikan bahwa kesadaran lingkungan 

siswa tidak hanya sekadar kegiatan fisik seperti membersihkan lingkungan sekolah atau 

memilah sampah, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam tentang isu-isu lingkungan dan 

sikap yang mendukung tindakan pelestarian. Analisis mendalam terhadap dimensi psikologis 

dan sosial dari kesadaran lingkungan siswa dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku lingkungan mereka (Saputri, 2021). 

Upaya untuk meningkatkan kesadaran lingkungan siswa adalah suatu langkah krusial 

dalam membentuk generasi yang memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Salah satu strategi 

yang telah diimplementasikan adalah melalui pendekatan di lingkungan sekolah (Ilham et al., 

2023). Dengan menyelaraskan program-program lingkungan ke dalam kurikulum, sekolah 

memberikan kesempatan emas bagi siswa untuk mempelajari dan terlibat secara aktif dalam 

usaha pelestarian lingkungan (Siswinarti, 2023). Sekolah mempunyai kekuatan dalam 

menyusun kurikulum dan memilih program, strategi, dan media yang bisa digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Pentingnya pembentukan karakter yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan pada 

generasi muda diakui oleh pemerintah. Sebagai respons terhadap hal ini, pemerintah telah 

mengeluarkan kebijakan terkait implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di 

lingkungan sekolah (Ismail, 2021). Kementerian Pendidikan Nasional menyampaikan karakter 

peduli lingkungan merujuk pada sikap dan perilaku yang secara konsisten berusaha mencegah 
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kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan inisiatif untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi (Irfianti et al., 2022). 

Namun, pendidikan karakter peduli lingkungan pada anak-anak adalah sebuah tantangan 

yang kompleks. Buku-buku konvensional, meskipun berperan penting dalam pembelajaran 

anak-anak, seringkali terbatas dalam menjalin keterlibatan anak-anak dan menjadikan 

pembelajaran lebih menarik. Pendidikan penting untuk mengembangkan kompetensi dan 

kemandirian individu. Pemerintah berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dan mendorong 

inovasi untuk mengatasi masalah dalam sistem pendidikan di Indonesia (Nurfatimah et al., 

2022). Inovasi sangat diperlukan terutama pada saat ini mengingat pesatnya kemajuan 

teknologi dalam perkembangan zaman. 

Di era digital saat ini, hadirnya perangkat canggih mempermudah tugas dan aktivitas 

manusia dengan solusi yang efisien, mengurangi kebutuhan tenaga. Individu kini dapat bekerja 

atau beraktivitas dari mana saja selama tersambung internet (Theodoridis & Kraemer, n.d.). 

Begitu pula dengan dengan anak-anak, mereka sudah terbiasa dengan interaktivitas, teknologi, 

dan media yang menarik perhatian mereka (Masruroh, 2021). Saat ini anak sudah terbiasa 

menggunakan perangkat teknologi untuk berkomunikasi, bemain, menonton film, dan lain 

sebagainya. Berbagai tayangan anak hadir di dunia maya menawarkan berbagai pilihan 

program, yang berdampak pada manfaat positif namun juga bisa berdampak negatif. Dengan 

perkembangan teknologi yang pesat, guru harus memiliki kemampuan mengoperasikan segala 

teknologi guna mempermudah aktivitas dalam proses belajar mengajar (Asril et al., 2022). 

Salah satu kemajuan teknologi yang diminati oleh anak adalah video animasi.  Sebagai 

media yang menarik dan interaktif, video animasi mampu menyampaikan konsep-konsep dasar 

dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak-anak (Melisa et al., 2023). 

Dengan visual yang berwarna-warni dan karakter yang menarik, video animasi dapat 

meningkatkan minat dan perhatian anak-anak, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. 

Selain itu, video animasi juga dapat digunakan untuk mengajarkan berbagai keterampilan 

dasar, seperti berhitung, membaca, dan mengenal lingkungan sekitar (C, Flores, 2019). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratama dan Suhartono tahun 2021 

yaitu Pengembangan Video Animasi untuk Pendidikan Lingkungan di Sekolah Dasar, 

mengembangkan video animasi sebagai media pendidikan lingkungan untuk anak-anak. 

Hasilnya menunjukkan bahwa video animasi dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

anak-anak tentang lingkungan serta merangsang minat mereka untuk terlibat dalam aktivitas 

konservasi. Selain itu, dalam jurnal tentang Efektivitas Video Animasi dalam Pembelajaran 

Merawat Tanaman pada Anak Usia Dini yang dilakukan oleh Dewi pada tahun 2022, menilai 

efektivitas video animasi dalam mengajarkan anak-anak usia dini tentang cara merawat 

tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video animasi membantu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan merawat tanaman pada anak-anak. 

Hal ini membuktikan bahwa melalui cerita-cerita yang mendidik, video animasi 

membantu anak-anak mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan empati. Penggunaan animasi 

yang tepat dapat merangsang rasa ingin tahu dan keinginan anak untuk belajar lebih banyak 

(Ahmad et al., 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan video animasi dalam kurikulum PAUD dapat 
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menjadi alat yang sangat berguna dalam mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan 

sosial anak-anak di usia dini. Integrasi video animasi yang dirancang dengan baik dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pembelajaran anak, membantu mereka 

memahami dunia di sekitar mereka dengan cara yang lebih menyenangkan dan mendalam 

(Cahyadi, 2023). Dengan menyertakan video animasi yang terencana dengan baik dalam 

pengajaran, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan anak-anak untuk 

merasakan dan memahami dunia di sekitar mereka dengan lebih dalam dan menyenangkan 

(Adiati et al., 2023). Animasi yang menggabungkan pendekatan edukatif dengan elemen visual 

yang menarik dapat memfasilitasi pemahaman anak-anak terhadap konsep-konsep yang 

kompleks secara lebih konkret. Dengan demikian, integrasi yang efektif dari video animasi 

dalam pendidikan awal dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada pembelajaran 

anak-anak, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan pembelajaran yang lebih 

kompleks di masa depan (Melati et al., 2023). 

Hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui wawancara kepada guru-guru 

PAUD di Kota Bekasi, menunjukkan bahwa masih terbatas media pembelajaran yang digunakan 

untuk mengenalkan karakter peduli lingkungan, khususnya dalam mengenalkan pentingnya 

merawat dan merawat tanaman. Belum ditemukan media yang digunakan untuk mengenalkan 

karakter peduli lingkungan berupa video animasi yang menarik perhatian anak. Oleh karena itu, 

melalui penelitian ini penulis ingin berkontribusi dengan mengembangkan media digital video 

animasi untuk menanamkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini, yang berfokus 

pada pentingnya merawat tanaman. Dengan pendekatan yang menarik dan interaktif, 

diharapkan anak-anak dapat belajar tentang tanggung jawab dan empati terhadap alam, serta 

terinspirasi untuk merawat tanaman serta tidak merusaknya sebagai bentuk kepedulian pada 

lingkungan.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian & Pengembangan (R&D), yaitu teknik 

penelitian yang sering digunakan untuk menemukan atau mengembangkan model serta 

meningkatkan kualitas model yang ada (Khansa Khairunnisa & Masykuroh, 2023). Dalam 

penelitian ini, R&D diterapkan untuk mencapai tujuan pengembangan konsep yang diinginkan 

tanpa mengubah maksud atau konteks asli (Saputro, 2017).  

Langkah-langkah dalam mengembangkan suatu media penelitian didasarkan pada proses 

pengembangan yang telah disusun sebelumnya, yakni (1) Analisis, (2) Desain atau Perencanaan, 

(3) Development atau pengembangan, (4) Implementasi, dan (5) Evaluasi seperti digambarkan 

dalam Gambar 1 : 
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Gambar 1. Tahapan Pengembangan Model ADDIE 

 

Validasi produk video animasi diuji oleh Ahli Materi PAUD yaitu Dosen Pendidikan Anak 

Usia Dini, Ahli Media Animasi oleh Dosen Teknik Informatika bidang kepakaran animasi, Ahli 

Bahasa oleh Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Praktisi PAUD yaitu guru 

PAUD.  

Tabel 1. Instrumen validasi produk media video animasi. 

Instrument Validasi  Indikator Penilaian Validator 

Instrumen untuk Materi PAUD • Aspek Pembelajaran 

• Aspek Materi 

• Aspek Tampilan/Vicual 

Ahli Materi 
PAUD 

Instrumen untuk Praktisi PAUD • Aspek Materi 

• Pembelajaran 

• Aspek Media 

Guru PAUD 

Instrumen untuk Materi Media Animasi • Aspek Visual  

• Aspek Audio 

• Aspek Tipografi 

• Aspek Penyajian 

Ahli Media 
Animasi 

Instrumen untuk Materi Bahasa • Aspek Penggunaan 
Bahasa 

• Aspek Kemudahan 
Bahasa 

Ahli Bahasa 

 

Setelah produk divalidasi oleh ahli, video diimplementasikan pada anak usia dini di salah 

satu lembaga PAUD, TK Islam Sabilina Kota Bekasi. Jika produk mendapatkan penilaian dan 

respons yang positif, itu dikategorikan layak untuk digunakan. Penilaian dan masukan yang 

diberikan oleh validator akan menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan revisi terhadap 

produk tersebut untuk membuat video animasi yang lebih baik.  Tabel 2 berikut menunjukkan 

kriteria yang digunakan ahli dan guru untuk menilai. 
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Tabel 2. Kriteria Penilaian Video 

Jawaban Skor 

Sangat Kurang Baik 1 

Kurang Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik  4 

 

Untuk menghasilkan nilai presentase rata-rata, hasil evaluasi para ahli harus dihitung 

kembali untuk mendapatkan nilai yang mewakili responden. Ini dilakukan dengan 

menjumlahkan semua nilai responden dan membaginya menjadi jumlah responden. Deskripsi 

ditunjukkan dalam tabel 3, keputusan dibuat dengan mengubah tingkat pencapaian 

menggunakan indikator skor instrumen. Apabila validator memberikan penilaian yang 

memenuhi kualifikasi, penelitian sudah dapat melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu tahap 

evaluasi. 

Tabel 3. Kategori Tingkat Validitas 

Presentase Kategori 

˂55% Kurang Valid 

56%-70% Cukup Valid 

71%-85% Valid  

86%-100% Sangat Valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk hasil penelitian pengembangan ini adalah video animasi yang berisi materi 

mengenalkan anak tentang bagaimana merawat tanaman. Proses pembuatan media video 

animasi ini mengikuti alur model pengembangan ADDIE. Tahap-tahap yang diikuti untuk 

pembuatan video animasi metanaman untuk Mengenalkan Karakter Peduli Lingkungan 

menggunakan model ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, tahap analisis peneliti lakukan setelah mengumpulkan data melalui observasi 

dan wawancara di salah satu PAUD di Kota Bekasi. Observasi dilakukan terhadap proses 

pembelajaran untuk mengetahui apakah pengenalan karakter peduli lingkungan khususnya 

terkait dengan sayangi tanaman telah dilakukan pada lembaga PAUD tersebut, bagaimana cara 

guru melakukannya, dan media apa yang digunakan. Adapun wawancara dilakukan kepada 4 

orang guru PAUD di lembaga tersebut. 

Peneliti menemukan masalah yaitu guru di lembaga PAUD tersebut mempunyai 

keterbatasan media dalam mengenalkan karakter peduli lingkungan khususnya dalam hal 

merawat tanaman. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti mengembangkan media 

pembelajaran berupa video animasi anak sebagai solusi. Peneliti memilih video animasi sebagai 

produk yang dikembangkan karena  merupakan gambar bergerak yang berasal dari kumpulan 

objek yang berbeda yang telah diatur secara khusus untuk bergerak dalam alur tertentu (Farida 

et al., 2022) sehingga dapat digunakan oleh guru dan orang tua untuk memperkenalkan 



Jurnal Ilmiah Potensia, 2024, Vol. 9 (2), 215-226 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia 

e-issn: 2621-2382 p-issn: 2527-9270 
 

Khusniyati Masykuroh, Anisah Anggrainy                                                                                                                
 

221 

merawat tanaman kepada anak-anak. 

Tahap kedua membuat desain, peneliti merancang media untuk memenuhi kebutuhan 

materi merawat tanaman dengan sesuai dengan tahapan anak usia dini. Untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, penelitin menyiapkan bahan produksi video dalam bentuk storyboard 

yang berisi tujuan cerita, permasalahan, karakter tokoh cerita, lokasi, alur cerita, dan latar 

waktu. Gambar 2 menunjukkan storyboard yang akan digunakan developer sebagai panduan 

dalam mengembangkan menjadi video animasi. 

 
Gambar 2. Storyboard Video 

   

Tahap ketiga adalah pengembangan, storyboard yang telah disiapkan akan 

dikembangkan lebih lanjut menjadi sketsa digital yang lebih mendetail dan komprehensif. 

Peneliti dibantu seorang developer, ahli dalam pembuatan video animasi sehingga 

menghasilkan video yang tepat dan menarik dan dapat memvisualisasikan dengan jelas konsep 

materi yang ingin disampaikan. Ahli tersebut membantu dalam mengartikulasikan ide-ide 

kompleks menjadi gambar-gambar yang dapat dimengerti dan dinikmati oleh target penonton 

video, khususnya anak-anak. Proses ini mengarah pada pembuatan video animasi yang efektif 

dan berdaya tarik untuk pendidikan dan kesadaran lingkungan.   

 
Gambar 3. Proses Pengembangan Video Animasi  

 

Pembuatan ilustrasi background dan assset video menggunakan aplikasi adobe ilustrator 

dan corel draw, sedangkan pembuatan karakter animasi menggunakan adobe photoshop. 

Proses selanjutnya adalah penganimasian dengan menggunakan adobe after effects, 

composting menggunakan wondershare filmora X, dan proses mixing serta cutting 
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menggunakan fl-studio.  Gambar 3 mendeskripsikan proses pengembangan video dari 

storyboard menjadi bentuk visual dan dilengkapi dengan audio. 

 Hasil pengembangan adalah video animasi berdurasi 3 menit 34 detik yang berisi 

pengenalan tentang pentingnya merawat tanaman, cara merawat tanaman yang ada di 

lingkungan, serta larangan merusak tanaman. Gambar 4 mendeskripsikan salah satu scene hasil 

video dimana tokoh Ibu yang sedang mengajarkan cara merawat tanaman kepada Lina, dan 

tokoh Sabil yang sedang menyapu halaman karena sampah-sampah daun yang berserakan di 

halaman rumah. 

 
Gambar 4.  Hasil Video Animasi yang Dikembangkan 

 
Tahap keempat adalah implementasi, video tersebut diujicobakan dengan diputar di 

hadapan peserta didik TK Islam Sabillina. Langkah ini bertujuan untuk mengukur respons dan 

pemahaman langsung dari anak-anak terhadap isi dan pesan yang disampaikan dalam video. 

Hasil dari implementasi ini menjadi acuan untuk menilai sejauh mana efektivitas video dalam 

menyampaikan materi tentang lingkungan dan membangun kesadaran mereka terhadap 

pentingnya merawat tanaman sekitar. Tahap implementasi berperan krusial dalam 

memvalidasi dan memperbaiki kualitas serta dampak edukasi dari video animasi ini.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Implementasi Uji Coba Video Animasi 

 
Gambar 5 mendeskripsikan tahapan implementasi penayangan video di hadapan 

peserta didik. Hasil penilaian yang diuji cobakan oleh validasi ahli dan guru terkait video animasi 

yang dikembangkan media ditunjukkan pada tabel 4 : 
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Responden  Presentase Keterangan 

Ahli Media PAUD 94,4% Sangat Valid 

Ahli Media Animasi 96,4% Sangat Valid 

Ahli Bahasa 87,5% Sangat Valid 

Guru PAUD   94% Sangat Valid 

Rata-rata 93,75% Sangat Valid 

Tabel 4. Hasil Penilain Validasi Ahli 
 

Hasil validasi dari Ahli Pendidikan Anak Usia Dini mendapatkan penilaian 94,4%, 

menunjukkan Sangat Valid dalam aspek pembelajaran, materi, dan tampilan. Ini menegaskan 

bahwa materi mengenai pentingnya merawat tanaman di lingkungan sekitar dalam video 

animasi ini layak dan dapat digunakan efektif sebagai media pembelajaran bagi anak usia dini. 

Sementara itu, hasil validasi dari Ahli Media Animasi terhadap aspek visual, audio, tipografi, dan 

penyajian menunjukkan angka 94,4%, yang artinya sangat valid untuk digunakan dalam proses 

belajar-mengajar. Evaluasi dari Ahli Bahasa menunjukkan hasil 87,5% yang artinya video 

tersebut dianggap valid untuk penggunaan dalam pembelajaran karena dalam bahasa mudah 

dipamahami oleh anak. Sedangkan hasil validasi dari guru menunjukkan hasil 94% yang artinya 

bahwa materi ini sangat valid sebagai bahan ajar di sekolah dan diterima dengan mudah oleh 

anak. 

  Tahap terakhir adalah evaluasi. Peneliti memperhatikan masukan dari para ahli baik dari 

sisi bahasa, materi PAUD, aspek animasi, dan juga dari guru PAUD sebagai bahan perbaikan 

video supaya lebih diterima oleh anak usia dini. Berdasarkan hasil validasi rata-rata angka yang 

dihasilkan adalah 93,75% yang artinya video animasi merawat tanaman dinyatakan sangat valid 

dan layak digunakan sebagai media untuk mengenalkan karakter peduli lingkungan pada anak 

usia dini. Dengan demikian, video ini diharapkan dapat menjadi alat pendidikan yang efektif 

dalam meningkatkan kesadaran anak-anak terhadap pentingnya menjaga dan merawat 

lingkungan secara aktif. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan video animasi tentang merawat tanaman 

sebagai alat untuk mengenalkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini. Video yang 

dikembangkan dinyatakan sangat valid dan layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. Dengan animasi ceria dan penuh warna serta narasi yang menarik, video ini 

diharapka mampu meningkatkan kesadaran anak-anak tentang merawat lingkungan sejak dini.  

 

Saran 

Video ini bisa digunakan baik oleh pendidik maupun orangtua dalam mengajarkan nilai-

nilai lingkungan dengan cara menarik. Anak-anak diharapkan memahami peran mereka dalam 

keberlanjutan lingkungan melalui perawatan terhadap tanaman. Teknologi animasi 

memungkinkan penyampaian pesan secara visual dan mudah dicerna oleh anak-anak, 
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menjadikannya instrumen penting dalam pendidikan generasi muda tentang pentingnya 

menjaga lingkungan. 
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